KESALAHAN PENULISAN SOKUON DALAM HIRAGANA
OLEH SISWA SMKN 1 GLAGAH BANYUWANGI TAHUN
AJARAN 2013-2014

SKRIPSI

OLEH:
DWI PURNAMASARI
105110200111022

PROGRAM STUDI S1 SASTRA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
2014



ABSTRAK

Purnamasari, Dwi. 2014. Kesalahan Penulisan Sokuon dalam Hiragana pada
Siswa SMKN 1 Glagah Banyuwangi Tahun Ajaran 2013-2014. Program Studi
Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: (1) Efrizal (1) Ismi Prihandari

Kata Kunci : sokuon, Analisis Kesalahan.

Bahasa Jepang merupakan bahasa asing yang dipelajari di Indonesia.
Bahasa Jepang memiliki konsonan ganda yang dilambangkan dengan huruf tsu
kecil dan pemakaiannya ditengah kata. Pembelajar bahasa Jepang sering
melakukan kesalahan dalam penulisan konsonan ganda. Oleh karena itu, penulis
melakukan penelitian tentang jenis dan penyebab kesalahan penulisan sokuon
dalam hiragana.

Penelitian ini menggunakan penggabungan dua pendekatan kualitatif
kuantitatif. Data yang dijadikan objek analisis untuk menjawab permasalahan
adalah hasil tes dan angket dari 30 siswa SMKN 1 Glagah Banyuwangi. Analisis
data yaitu dengan mencocokkan jawaban tes siswa dengan kunci jawaban,
mengklasifikasikan jenis dan penyebab kesalahan, memberikan persentase,
menganalisis dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 5 jenis kesalahan. Jenis
kesalahan tersebut yaitu penghilangan, penambahan, salah formasi, salah susun
dan kesalahan global. Selain itu, juga ditemukan 4 penyebab kesalahan yaitu
interferensi oleh bahasa yang lebih dulu dikuasai pembelajar, kesalahan yang
disebabkan oleh keterbatasan dalam mengingat, kesalahan karena ketidaktahuan
akan pembatasan kaidah, dan pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang
sempurna.

Penulis menyarankan peneliti selanjutnya untuk meneliti kesalahan
penulisan sokuon dengan metode chokai (menyimak). Selain itu,untuk mencari
penyebab kesalahan tidak hanya menggunakan angket, tetapi dapat menggunakan
wawancara sebagai penggantinya.
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